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Abstract. This reseach was conducted with Classroom Action Reseach in  two cycles. the aim of this reseach was to improve the 
learning process and the learning result on  through descovery learning model. The research sample was fourth grade consisted of 28 
students, both are 12 boys and 16 girls. The research was conducted in odd semester of academic year 2018/2019. the result of the 
research shows that the learning implementation in first cycle got 67,5 in average and the second cycle got 86,25 in average. so does 
the result of the studen't behavior which shows the improvement. the average in firat cycle was 77,11 and second cycle was 82,14. the 
result of student's skill also shows the improvement. in the first cycle, it got 76,04 in average and the second cycle got 89,8 in average. 
the passing grade of the first cycle got 75% with the average score was 65. and the second cycle got 89% with the average score was 
78. 
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I. PENDAHULUAN 
Pada tahun pelajaran 2013/2014 Pemerintah telah 
resmi memberlakukan kurikulum baru, yang bernama 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mulai diberlakukan di 
setiap sekolah, termasuk Sekolah Dasar. Kurikulum 2013 
ialah kurikulum yang dimana dalam proses pembelajarannya 
menggunakan tematik integrative dengan pendekatan 
saintifik. 
Subtema “Manfaat Energi” merupakan subtema 
kedua dari tema 2 pada kelas IV Sekolah Dasar. Pada 
subtema ini terdapat beberapa mata pelajaran yang saling 
berkaitan diantaranya mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, 
IPS, dan PJOK. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 
di Sekolah Dasar Negeri Bojong Sempu 02, sudah 
menggunkan kurikulum 2013. Siswa kelas IV berjumlah 28 
siswa. Berdasarkan informasi yang di dapat, masih ada siswa 
yang belum mendapatkan nilai sesuai dengan KKM yang 
ditentukan. Siswa yang mencapai KKM berjumlah 11 siswa 
(39,29%) dan siswa yang di bawah KKM berjumlah 17 
siswa (60,71%). Perolehan nilai tersebut menunjukan bahwa 
hasil belajar belum mencapai ketentuan hasil belajar 
minimal yaitu 80% dengan KKM 73. 
Hal tersebut terjadi karena kurang maksimalnya 
penggunaan media, model pembelajaran yang terdapat pada 
kurikulum 2013 sehingga menimbulkan kurangnya 
keseriusan dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan mengakibatkan hasil belajar menjadi 
rendah 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memilih 
alternatif melaksanakan perbaikan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar 
adalah model Discovery Learning pada subtema “Manfaat 
Energi”.   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 
dapat dibatasi masalah penelitian yaitu peningkatan hasil 
belajar melalui model pembelajaran Discovery Learning 
pada subtema Manfaat Energi dengan pendekatan saintifik. 
Pembelajaran ke satu dengan muatan mata pelajaran IPA 
(73), IPS (74) dan Bahasa Indonesia (74)  Pembelajaran ke 
tiga dengan muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia (74), 
PJOK (72) dan IPA (73) dengan ketentusan minimal 80% 
dari seluruh siswa kelas IV di SDN Bojong Sempu 02. 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah 
di atas, maka dapat di rumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 1) Bagaimana penerapan model discovery learning 
dengan pendekatan saintifik dapat memperbaiki proses 
pembelajaran subtema Manfaat Energi pada siswa kelas IV 
SDN Leuwiranji 02 Kecamatan Parung Kabupaten Bogor 
semester Gasal tahun pelajaran 2018/2019? 2) Apakah 
penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema Manfaat 
Energi pada siswa kelas IV SDN Bojong Sempu 02 
Kecamatan Parumg Kabupaten Bogor semester Gasal tahun 
pelajaran 2018/2019?         
Pada setiap proses pasti akan mendapatkan sebuah 
hasil. Proses ini juga menghasilkan perubahan dalam diri 
sesorang. Hal tersebut sejalan dengan Sudjana (2010:3) 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku atau kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar. Hal ini senada dengan 
Susanto (2013:5), bahwa hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan pisikomotor sebagai 
hasil kegiatan belajar. 
Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 
hasil belajar Menurut Djamarah  (2011:176) faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil balajar yaitu: 1) Faktor 
lingkungan alam 2) Faktor Instrumental 3) Kondisi fisiologis 
4) Kondisi Psikologi. 
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Model yang termasuk ke dalam kurikulum 2013 yaitu 
discovery learning. Menurut Kemendikbud (2016:60) 
Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk mengorganisasikan sendiri meteri 
pelajaran dengan penekanan pada penemuan konsep atau 
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui siswa.  
Penerapan model Discovery Learning membutuhkan 
langkah-langkah pokok yang harus dilalui Menurut 
Kemendikbud (2016:64) langkah-langkah dalam 
mengaplikasikan model  Discovery Learning di kelas secara 
rinci, yaitu:  
1) mengidentifikasi kebutuhan siswa 2) menyeleksi 
pendahualan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan 
generalisasi pengetahuan 3) menyeleksi bahan, 
problema/tugas-tugas 4) membantu dan memperjelas tugas 5) 
mempersipkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 6) 
mengecek pemahaman siswa terhadap permasalahan yang 
akan dipecahkan 7) memberi kesempatan bagi untuk 
melakukan pertemuan 8) membantu siswa dengan 
informasi/data 9) memimpin analisis sendiri dengan 
pertanyaan yang mengarah dan mengidentifikasi masalah 10) 
memicu terjadinya antar siswa  
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
saintifik. Menurut Sani (2015:50) pendekatan saintifik 
berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik 
(ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan 
yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau 
mengumpulkan data melalui pengamatan atau percobaan. 
Energi sangat berguna untuk makhluk saat melakukan 
kegiatan. Wahono Widodo (2017:190) Energi adalah 
kemampuan untuk melakukan usaha kerja atau melakukan 
suatu perubahan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SDN Bojong Sempu 02 
Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Pada bulan September 
2018 semester I tahun pelajaran 2018/2019. Subjek 
penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Bojong 
Sempu 02 yang berjumlah 28 siswa.  
Adapun gambar siklus penelitian tindakan kelas dilihat 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
Gambar 1. Model siklus PTK dua siklus, dan seterusnya 
(modifikasi Depdiknnas, 2010 & Tampubolon, 
2014).   
 
Keterangan:  
1) Planning (perencanaan tindakan) Menyusun perangkat 
pembelajaran sesuai dengan tema/subtema yang akan 
dibelajarkan dan instrumen pengumpulan data yang 
diperlukan.  
2) Acting (pelaksanaan tindakan) 
Melaksanakan tindakan reflektif (pembelajaran) sesuai 
dengan RPP oleh guru atau peneliti. 
3) Observing (observasi)  
Pengamatan selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran oleh kolaborator dan/atau observer. 
Kegiatan observasi berlangsung secara simultan dengan 
kegiatan pelaksanaan tindakan reflektif. 
4) Reflecting (refleksi)  
Kedua kolaborator bersama guru/peneliti merekomen-
dasikan aspek/indikator yang perlu diperbaiki pada siklus 
berikutnya, bila indikator keberhasilan penelitian belum 
berhasil. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I   
a). Data Hasil Penilaian Perbaikan  
Proses Pembelajaran Siklus I 
 
Tabel 1  Rekapitulasi Data Hasil Perbaikan Proses 
Pembelajaran Siklus I 
Kolaborator Perolehan nilai Interpretasi 
I 67 Kurang Baik 
II 68 Kurang Baik 
Jumlah 135  
Rata-rata 67,5 Kurang Baik 
 
Berdasarkan tabel dinatas hasil yang diperoleh 67,5 
dengan kategori C atau baik, namun masih terdapat aspek 
kegiatan yang tidak terlaksanan. Sehingga, diperlukan 
adanya perbaikan pada tindakan selanjutnya. 
 
b). Data Hasil Belajar Aspek Sikap Siklus I 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Data Hasil Belajar Aspek Sikap   
Siklus I 
No Observer Nilai Predikat Ket 
1 2 
1 80 78,7 79,35 B Baik 
2 70 77,5 73,75 B Baik 
3 73,7 85 79,35 B Baik 
4 73,7 81,2 77,45 B Baik 
5 73,1 78,2 75,65 B Baik 
Jumlah 385,55   
Rata-rata 77,11 B Baik 
 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 40-44 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5   
 
 
Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik  
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 42 - 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata pada setiap 
kelompok yaitu 77,11, dengan predikat B yang artinya adalah 
Baik. 
 
c). Data Hasil Belajar Aspek Keterampilan Siklus I 
Tabel 3  Rekapitulasi Data Hasil   Belajar Aspek 
Keterampilan Siklus I 
No 
Kolaborator Nilai Predikat Ket 
1 2 
1 77 75 76 B Baik 
2 75 77 76 B Baik 
3 70 75 72,5 B Baik 
4 82 71 76,5 B Baik 
5 82 77 79,2 B Baik 
Jumlah 380,2   
Rata-rata 76,04 B Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata kelompok 
aspek keterampilan Bahasa Indonesia yaitu 76,04 dengan 
kategori baik. 
 
d). Data Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus I 
  Tabel 4 Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus I 
Ketuntasan Hasil 
Belajar 
Jumlah 
siswa 
Persentase Nilai KKM 
Tuntas 21 75% Nilai tertinggi = 83 
Belum Tuntas 7 25% Nilai terendah = 48 
Jumlah 28 100% Rata-rata=65 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 21 (75%) siswa 
tuntas dan 7 (25%) siswa belum tuntas. Ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal belum mencapai KKM 73. 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penilaian Tindakan Kelas Siklus II  
a). Data Hasil Penilaian Perbaikan Proses Pembelajaran  
 
Tabel 5  Rekapitulasi Data Hasil Perbaikan Proses 
Pembelajaran Siklus II 
Kolaborator Perolehan 
Nilai 
Interpretasi 
I 87,5 Sangat Baik 
II 85 Sangat Baik 
Jumlah 172,5  
Rata-rata 86,25 Sangat Baik 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
kolabolator,  maka hasil yang diperoleh 86,25 dengan kategori 
A atau sangat baik. 
b). Data Hasil Belajar Aspek Sikap Siklus II 
Tabel 6 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Aspek Sikap Siklus II 
No Kolaborator Nilai Predikat Ket 
1 2 
1 81,2 82,5 81,9 A Sangat Baik 
2 75 86,2 80,6 B Baik 
3 85 83,1 84,5 A Sangat Baik 
4 82,5 83,1 82,5 A Sangat Baik 
5 84,3 77,5 80,9 B Baik 
Jumlah 410,7   
Rata-rata 82,14 A Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pada setiap 
kelompok memperoleh nilai 82,14 dengan predikat A yang 
artinya adalah Sangat Baik. 
 
c). Data Hasil Aspek Keterampilan Siklus II 
Tabel 7. Rekapitulasi Data Hasil Aspek Keterampilan  
Siklus II 
No 
Kolaborator Nilai Predikat Ket 
1 2 
1 90 87,5 88,8 A 
Sangat Baik 
2 92,5 92,5 92,5 A Sangat Baik 
3 90 87,5 88,8 A Sangat Baik 
4 92,5 90 91,2 A Sangat Baik 
5 90 85 87,5 A Sangat Baik 
Jumlah 448,8   
Rata-rata 89,8 A Sngat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata 
nilai kelompok pada aspek keterampilan  adalah 89,8 dengan 
kategori sangat baik. 
 
d). Data Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus II 
Tabel 8 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Aspek Pengetahuan 
Siklus II 
 
Ketuntasan Hasil 
Belajar 
Jumla
h 
siswa 
Persentas
e 
Nilai KKM 
Tuntas 25 89% Nilai tertinggi = 92 
Belum Tuntas 3 11% Nilai terendah = 64 
Jumlah 28 100% Rata-rata=65 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian pada siklus 
II diperoleh data  sebanyak 25 (89%) siswa yang tuntas, dan 
3 (11%) siswa yang belum tuntas. Ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal belum mencapai KKM 73. 
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3. Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I, dan Siklus II  
 
Tabel 9  Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Siklus I, dan 
Siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada 
proses pembelajaran mengalami peningkatan pada dimulai 
dari siklus I 67,5, siklus II 86,25. Pada aspek sikap juga 
mengalami peningkatan yaitu siklus 1 77,11 dengan predikat 
baik, siklus II 82,14 dengan predikat sangat baik. Pada aspek 
keterampilan siklus I 76,04 dengan predikat baik, siklus II 
89,8 dengan predikat sangat baik. Selain itu, hasil belajar 
aspek pengetahuan juga mengalami peningkatan pada siklus 
I 75%, pada siklus II  89%. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian 
tindakan kelas di SDN Bojong Sempu 02 Kecamatan Parung 
Kabupaten Bogor. Subjek penelitian dilakukan pada siswa 
kelas IV yang berjumlah 28 siswa yang dilaksanakan 
sebanyak dua siklus. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Irma 
Amini, NPM 125060974, seorang mahasiswa Progran Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 
Ilmu  Pendidikan Universitas Pasundan 2016 dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Model Discovery Learning Pada Siswa Kelas IV 
Subtema Manfaat Energi di Sekolah Dasar Negeri Tanjung 
Jaya 1 Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalu model 
discovery learning dengan pndekatan scientific mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya aktivitas belajar siswa 
antara siklu I dan Siklus II mengalami peningkatan. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh skor 
rata-rata sebesar 3,8 denganpersentase 77% perolehan 
tersebut meningkat pada siklus II menjadi 4,2 dengan 
persentase 84%. Dan hasil belajar siswa yang dilihat dari 
tiga aspek menunjukan hasil aspek Afektif pada siklus I 
mendapatkan perentase sebesar 21% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 96%, xaspek kognitif pada siklus I 
memperoleh 57% dan siklus II memperoleh 92%, dan aspek 
psikomotor pada siklus I memperoleh 50% dan meningkat di 
siklus II sebesar 100%. 
Selain itu penelitan yang dilakukan Desy Kurniawanti 
(2014) Universitas Pasundan yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Berhemat 
Energi dan Subtema Pemanfaatan  Energi di Sekolah Dasar 
Negeri Lembang 2 Kabupaten Bandung”. Persentase 
ketercapaian proses pelaksanaan pembelajaran siklus I 
adalah 87%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
92%. Nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 60% dengan 
47% siswa masuk kategori tuntas dan 53% dinyatakan belum 
tuntas, sedangkan pada siklus II persentase nilai rata-rata 
meningkat menjadi 70% dengan 73% siswa masuk kategori 
tuntas, dan 27% dinyatakan belum tuntas. Dan pada siklus 
III persentase nilai rata-rata meningkat menjadi 80% dengan 
96% siswa masuk kategori tuntas, dan 4% dinyatakan belum 
tuntas. 
Adapun pengelolaan pembelajaran menggunakan 
discovery learning belum sepenuhnya berjalan dengan baik 
sehingga siswa menjadi kebingungan proses pembelajaran, 
motivasi siswa yang rendah. Selain itu, pengelolaan waktu 
yang kurang optimal menyebabkan proses pembelajaran 
tidak sesuai dengan waktu yang tersedia, pelaksanaan 
kegiatan refleksi dan pemberian tindak lanjut belum 
mencapai hasil yang diharapkan. Pada penelitian ini juga 
guru masih mengalami keterbatasan pemahaman kurikulum 
2013 karena masih transisi, pemahaman penilaian dan RPP 
yang  masih terbatas, pembuatan sarana pendukung 
pembelajaran (bahan ajar, LKPD, materi pelajaran juga 
masih terbatas). 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan yaitu aspek kualitas pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I 67,5, siklus II 86,5 dengan 
kategori sangat baik. Selain itu pada aspek sikap siswa pada 
siklus 77,11, siklus II 82,14 dengan kategori baik Aspek 
keterampilan pada siklus I 76,04 dengan predikat baik, siklus 
II diperoleh dengan rata-rata nilai 89,8 dengan predikat  
sangat baik. Kemudian hasil belajar aspek pengetahuan  
pada siklus I, II, masing-masing sebesar, 65, 78. Adapun 
ketuntasan maksimal diperoleh pada siklus I, II, masing-
masing sebesar 75%, 89%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penelitian telah berhasil pada siklus II karena ketuntasan 
hasil belajar siswa secara klasikal telah mencapai 80% 
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